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Abstrak

Keterampilan menulis karangan berdasarkan topik tertentu melalui media presentasi yang
digunakan pembelajaran bagi siswa kelas XII SMALB Tunarungu Karya mulia Surabaya
sangat membantu mempermudah pemahaman siswa. Guru dapat menjelaskan berbagai
pengetahuan, baik melalui tulisan, gambar hidup (video), maupun gambar mati. Bahkan
guru dapat memilih berbagai informasi melalui internet yang disambungkan pada media
presentasi. Media ini dikembangkan karena pelajaran menulis berdasarkan topik tertentu
menemui kendala, yang terbukti dari masih rendahnya nilai hasil belajar siswa, jauh di
bawah KKM. Oleh karena itu, penulis tergugah untuk melakukan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang mencakup 3 siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Pe-
nelitian dimulai dari kegiatan pra tindakan, dilanjutkan dengan siklus-1, siklus-2, sampai
dengan siklus-3. Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa kelas XII SMALB Karya Mulia Surabaya dalam menulis berdasarkan topik
tertentu melalui media presentasi.

Kata Kunci: Menulis berdsarkan topik tertentu, media presentasi.

Abstract

Writing skills based on the topic of the presentation by some used in the lesson for stu-
dents of class XIl SMALB Tunarungu Karya Mulia Surabaya is to help the students. Teach-
ers can explained a knowledge of the images through life ( video ), picture dead, even a
teacher can make variety of information are connected through the internet at the time.
Media is developed for writing on a specific topic in learning encounters many obstacles,
based on a particular topic proven low-self municipality study result of the students far
below KKM. For that writer do a class action research (PTK) includes 3 cycle and each
cycle consists of two times. The research starts from the pre action activities as spearhead
of research action class, and then continued with a cycle 1, 2, to cycle the cycle 3. The re-
sults indicate an increase in the class learned the student of class XII SMALB Karya Mulia
Surabaya based on a specific topic during a presentation by the media.

Keywords:writing based on specific topics, medium of presentation.
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A.PENDAHULUAN

Salah satu keterampilan berba-
hasa yang harus dikembangkan pada
mata pelajaran bahasa Indonesia di
Sekolah Menegah Atas Luar Biasa
(SMALB) adalah keterampilan menu-
lis sebab mempunyai hubungan den-
gan proses berpikir serta keterampilan
ekspresi dalam bentuk tulisan.

Pelajaran keterampilan menulis
bahasa Indonesia untuk siswa SMALB
diarahkan pada peningkatan penca-
paian kompetensi yang melibatkan
kemampuan siswa dalam mengung-
kapkan berbagai makna dengan lang-
kah-langkah retorika yang benar di da-
lam teks tertulis tentang suatu topik.

Pemilihan topik hendaknya yang
berkaitan dengan pengalaman nyata di
dalam kehidupan sehari-hari (kontek-
stual) dengan penekanan pada ciri-ciri
ragam bahasa tulis. Menurut Akhad-
iah, dkk. (1988:2), menggunakan ba-
hasa tulis berarti mengorganisasikan
gagasan secara sistematik serta men-
gungkapkannya secara tersurat/ tertu-
lis.

Proses pembelajaran keterampilan
menulis dapat diwujudkan dalam ben-
tuk materi pelajaran menulis dengan
berbagai indikatornya. Sebagaimana
materi pelajaran lainnya, materi pe-
lajaran menulis inipun seharusnya di-
sajikan secara bertahap karena menu-
lis merupakan keterampilan lanjutan
yang cukup kompleks.

Keberhasilan pembelajaran diten-
tukan oleh cara guru menyampaikan
materi pelajaran, apakah dapat den-
gan mudah atau tidak dipahami siswa.
Oleh karena itu, penyampaian materi
tidak terlepas dari penggunaan alat

bantu yang menunjang pemahaman
siswa dalam menyerap materi pelaja-
ran yang diberikan guru.

Penyiapan dan penggunaan me-
dia pembelajaran menjadi salah satu
tanggung jawab guru di mana media
merupakan wahana penyalur infor-
masi belajar atau penyalur pesan. Se-
gala alat fisik yang dapat digunakan
menyajikan pesan serta merangsang
siswa untuk belajar, seperti film, buku,
dan kaset menurut Arief S.Sadiman,
(1984:6) dapat disebut sebagai media.

Media yang marak digunakan
saat ini adalah media pembelajaran
berbasis teknologi informasi dan ko-
munikasi (TIK) yaitu pembelajaran
yang berasaskan konsep pembelajaran
komputer dan multimedia. Di dalam
tulisan ini, media pembelajaran yang
digunakan guru untuk membelajar-
kan peserta didik SMALB menulis
“Karangan Berdasarkan Topik Ter-
tentu” pada mata pelajaran bahasa
Indonesia berbasis TIK adalah media
presentasi (powerpoint).

SMALB Karya Mulia Surabaya
dalam mengembangkan Standar Kom-
petensi (S5K) dan Kompetensi Dasar
(KD) menulis “Karangan Berdasarkan
Topik Tertentu” mengalami hambatan
yang dibuktikan dengan hasil tes awal
yang tidak memenuhi standar Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) vyaitu
70. Rincian hasil tes yang diikuti oleh
7 siwa adalah 71,4% memperoleh nilai
45, dan 14,3% memperoleh nilai 50,
serta 14,3% memperoleh nilai 55.

Dengan memperhatikan pen-
capaian nilai hasil belajar tersebut di
atas, guru haruslah berusaha keras
untuk memperbaikinya, misalnya
dengan cara berinovasi melalui pelak-
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sanaan penelitian tindakan kelas
(PTK). Melalui PTK tentang “Menulis
Karangan Berdasarkan Topik Tertentu
Melalui Media Presentasi” pada Siswa
Kelas XII SMALB Tunarungu Karya
Mulia Surabaya, guru diharapkan da-
pat mengungkapkan dampaknya ter-
hadap hasil perolehan nilai, apakah
sudah sesuai dengan standar KKM.

Mengingat media presentasi po-
werpoint merupakan media yang dapat
memvisualisasikan obyek yang abstrak
menjadi nyata, maka sesuai karakter-
istik siswa tunarungu yaitu “Pemata”
dan sulit mengeksploitasi hal-hal yang
abstrak, maka penulis berpendapat
bahwa penggunaan media presen-
tasi dapat meningkatkan hasil belajar
menulis karangan berdasarkan topik
tertentu.

Berdasarkan paparan yang telah
dikemukakan, maka permasalahan
yang dijadikan sebagai fokus pemba-
hasan di dalam penelitian ini adalah
proses dan hasil belajar menulis ber-
dasarkan topik tertentu melalui media
presentasi pada siswa kelas XIISMALB
Tuna Rungu Karya Mulia Surabaya ta-
hun pelajaran 2012/2013.

Manfaat dari penelitian ini di-
harapkan akan menjadi kontribusi
yang bermakna bagi guru dalam
mengembangkan metode pembe-laja-
ran menulis karangan topik tertentu
melalui penggunaan media bagi siswa
tuna rungu yang pada akhirnya akan
bermuara pada peningkatan hasil pen-
didikan luar biasa. Metode menulis
karangan berdasarkan topik tertentu
dengan menggunakan media diharap-
kan akan menjadi wahana dalam
melatih guru mengembangkan ilmu
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pengetahuan dan keterampilan un-
tuk meningkatkan mutu pendidikan/
pembelajaran Sekolah Luar Biasa Tuna
Rungu Karya Mulia Surabaya

. KAJIAN LITERATUR

1. Menulis merupakan kemampuan
mengemukakan gagasan atau
pikiran secara tertulis

Salah satu Kompetensi Dasar
(KD) di dalam kurikulum tingkat
satuan pendidikan pada kelas XII
SMALB adalah “Menulis atau menga-
rang dengan topik tertentu”. Menulis
atau mengarang pada hakikatnya ada-
lah menuangkan gagasan, pendapat,
perasaan, keinginan, dan kemauan,
serta informasi ke dalam tulisan dan
mengirimkannya kepada orang lain
Syafie’ie (1988:78).

Selanjutnya, menulis atau meng-
arang menurut Tarigan (1986:21),
adalah proses menggambarkan suatu
bahasa sehingga pesan yang disampai-
kan penulis dapat dipahami pembaca.
Topik berarti pokok pembicaraan
atau pokok permasalahan, yang akan
digarap menjadi karangan sebagai
jawaban atas pertanyaan masalah apa
yang akan ditulis. Jika seseorang akan
menulis karangan, maka ia terlebih da-
hulu harus memilih dan menetapkan
topik karangannya.

Menulis menurut Lado dalam
Elina Syarif, Zulkarnaini, Sumarno
(2009:5) adalah meletakkan simbol
grafis yang mewakili bahasa yang di-
mengerti orang lain, atau suatu proses
kreatif memindahkan gagasan ke da-
lam lambang-lambang tulisan. Penger-

tian menulis secara lebih khusus lagi



dirumuskan McCrimmon yang diru-
juk oleh St. Y. Slamet (2008:141) yaitu
kegiatan menggali pikiran dan pera-
saan mengenai suatu subjek, memilih
hal-hal yang akan ditulis, menentukan
cara menuliskannya sehingga pemba-
ca dapat memahaminya dengan mu-
dah dan jelas.

Proses menulis mencacu pada
aktivitas proses berpikir dan serang-
kaian aktivitas sebab dalam menu-
lis, seseorang dituntut menuangkan
gagasan dalam bentuk tertulis. Cun-
ingham & Cuningham dalam Rubin
(1995:128) mengklasifikasikan proses
berpikir mengandung sejumlah esensi
meliputi mengingat, menghubungkan,
membayangkan, memonitor, mere-
viu, mengevaluasi, dan menerapkan.
Menulis dan berpikir berkaitan erat
dalam menghasilkan karangan yang
berkualitas.

Melalui penelitian tentang menu-
lis karangan berdasarkan topik terten-
tu ini diharapkan siswa dapat meng-
arang atau menulis karangan dengan
mengambil topik atau permasalahan
yang ada di lingkungan sekitar me-
reka, yaitu berupa gambar-gambar
peristiwa yang disajikan dalam media
presentasi. Lingkungan sekitar dimak-
sudkan sebagai bahan diskusi siswa
sehingga mereka dapat menuliskan-
nya dalam bentuk karangan.

Pembelajaran menulis dengan
menggunakan pendekatan keteram-
pilan proses merupakan suatu alter-
natif untuk mencapai keterampilan
menulis pembelajar secara efektif. Hal
ini dimungkinkan karena diterapkan-
nya proses kreatif dalam menulis yang
diimplementasikan melalui tahap-
tahap kegiatan yang dapat dilakukan

pembelajar, yaitu pra menulis, mem-
buat konsep, merevisi, menyunting,
dan berbagi (sharing). Proses menulis
itu tidak selalu bersifat linier tetapi
dapat bersifat nonlinier dan perlu dise-
suaikan dengan berbagai jenis tulisan
yang disusun.

Selanjutnya, untuk menghasil-
kan tulisan yang baik dan sempurna
dapat dipelajari melalui proses ke-
giatan menulis. Proses menulis dapat
dilakukan 3 tahapan besar, yaitu (a)
tahap persiapan atau sebelum menulis
(misalnya membuat kerangka, dsb.),
(b) tahap menulis yang berarti segala
sesuatu yang menyangkut kegiatan
menulis grafis, pendeskripsian, dan
isi, dan (c) tahap setelah menulis yang
antara lain meliputi kegiatan menyun-
ting tata tulisan, diksi, dsb.

Tampaklah bahwa hakikat menu-
lis merupakan kemampuan seseorang
dalam mengemukakan gagasan atau
pikirannya kepada orang atau pihak
lain dengan media tulisan.

2.Hasil Belajar Menulis Karangan
Berdasarkan Topik Tertentu

Upaya meningkatkan hasil bela-
jar siswa merupakan salah satu tugas
dan tanggung jawab guru atau tenaga
pendidik yang profesional. Menurut
Gagne dan Briggs yang dirujuk oleh
Wahyudin Nur Nasution (2006:2) me-
ngatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh seseorang
setelah mengikuti proses belajar.

Untuk  mengetahui  berhasil
tidaknya seseorang dalam kegiatan
belajarnya perlu dilakukan evalua-
si hasil belajar. Evaluasi hasil belajar
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
ranah (domain), yaitu: (1) domain kog-
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nitif (pengetahuan atau yang mencak-
up kecerdasan bahasa dan kecerdasan
logika—matematika), (2) domain afek-
tif (sikap dan nilai atau yang men-
cakup kecerdasan antarpribadi dan
kecerdasan intrapribadi, kecerdasan
emosional), dan (3) domain psikomo-
tor (keterampilan yang mencakup
kecerdasan kinestetik, kecerdasan vi-
sual-spasial, dan kecerdasan musikal)
(Depdiknas, 2003:3).

Caroll yang pendapatnya dirujuk
R. Angkowo & A. Kosasih (2007:51),
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
lima faktor, yaitu (1) bakat belajar, (2)
waktu yang tersedia untuk belajar, (3)
kemampuan individu, (4) kualitas pe-
ngajaran, (5) lingkungan. Lebih khusus
lagi, pendapat Clark yang dirujuk
oleh Nana Sudjana dan Ahmad Rivai
(2001:39) mengungkapkan bahwa 70%
hasil belajar siswa di sekolah dipeng-
aruhi oleh kemampuan siswa dan 30%
lainnya dipengaruhi oleh lingkungan.

Simpulan paparan tentang hasil
belajar siswa adalah merupakan pem-
berian skor penilaian setelah mengiku-
ti pembelajaran dapat diklasifikasikan
menjadi 3 ranah yaitu kognitif, afek-
tif, dan psikomotor. Hasil belajar juga
dipengaruhi oleh faktor kemampuan
dan lingkungan, baik penilaian ketika
proses belajar/evaluasi proses maupun
evaluasi setelah mengikuti pembelaja-
ran atau evaluasi hasil.

Bertolak dari penjelasan di atas,
penelitian “Meningkatkan Hasil Be-
lajar Menulis Karangan Berdasarkan
Topik Tertentu melalui Media Pre-
sentasi pada Siswa Kelas XII SMALB
Karya Mulia Surabaya Tahun pelajaran
2012/2013” dalam pelaksanaan proses
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pembelajaran menulis menggunakan
tiga tahap yaitu tahap sebelum menu-
lis, tahap menulis, dan tahap setelah
menulis.

3. Penggunaan media dalam pem-
belajaran menulis karangan ber-
dasarkan topik tertentu.

Sebagaimana kita ketahui bersa-
ma bahwa kehidupan sehari-hari kita
tidak terlepas dari penggunaan media.
media merupakan wahana penyalur
pesan (dapat berupa materi pelajar-
an).

Media sebagai sumber belajar
apabila dilihat dari pengertian har-
fiahnya terdapat manusia di dalam-
nya, benda, atau segala sesuatu yang
memungkinkan peserta didik mem-
peroleh informasi dan pengetahuan
yang berguna bagi mereka dalam
pembelajaran. Adanya media berbasis
TIK khususnya yang menggunakan
powerpoint mendorong peserta didik
mempunyai keinginan untuk maju,
kreativitas yang tinggi, dan memuas-
kan dalam perkembangan mereka di
kehidupan kelak. Corte dalam Winkel
(1996:285) mengatakan bahwa media
pembelajaran diartikan sebagai sarana
nonpersonal (bukan manusia) yang di-
gunakan atau disediakan oleh tenaga
pengajar dan memegang peranan be-
sar dalam proses pembelajaran guna
mencapai tujuan instruksional.

Sasaran antara penggunaan me-
dia adalah guru agar mampu mencip-
takan sesuatu yang baru dan meman-
faatkan sesuatu yang telah ada untuk
digunakan dengan bentuk dan variasi
lain yang berguna dalam kehidupan
siswanya. Dengan demikian, siswa



dapat dengan mudah mengerti dan
mamahami materi pelajaran yang di-
sampaikan guru kepada mereka. Tam-
paklah bahwa media merupakan alat
yang memungkinkan peserta didik
dapat memahami dan mengingat se-
suatu dengan mudah dan retensinya
berlangsung lebih lama dibandingkan
dengan penyampaian materi pelajaran
secara tatap muka atau ceramah tanpa
alat bantuan.

Soeparno (1987:8) mengemuka-
kan beberapa alasan memilih media
dalam proses pembelajaran, yakni:

a. berbagai macam media mempunyai
kemungkinan untuk dipakai di da-
lam proses pembelajaran,

b. media hanya cocok untuk menyam-
paikan informasi tertentu,

c. setiap media mempunyai karakter-
istik tertentu yang mebedakannya
dengn media lain,

d. pemakai media mempunyai perbe-
daan tersebut antara yang seorang
dengan yang lainnya, dan

e. perbedaan situasi dan kondisi tem-
pat media digunakan.

Memilih media tidak mudah kare-
na harus memperhatikan beberapa ke-
tentuan dengan pertimbangan bahwa
penggunaan media harus benar-benar
berhasil guna dan berdaya guna untuk
meningkatkan dan memperjelas pema-
haman siswa. Media yang saat ini dini-
lai dapat memberikan informasi lebih
jelas bagi siswa adalah media berbasis
teknologi informasi dan komunika-
si, yang salah satunya adalah media
presentasi atau media powerpoint. Mi-
crosoft powerpoint merupakan sebuah
software yang berbasis multimedia.
Program ini dirancang khusus untuk

menyampaikan presentasi, baik yang
diselenggarakan oleh perusahaan, pe-
merintahan, pendidikan, maupun per-
orangan, dengan berbagai fitur menu
yang mampu menjadikannya sebagai
media komunikasi yang menarik.

Beberapa hal yang menjadikan
media ini menarik untuk digunakan
sebagai alat presentasi adalah berbagai
kemampuan yang dimilikinya, seperti
pengolahan teks, wacana, dan gambar,
serta animasi yang dapat diolah sendiri
sesuai kreativitas penggunanya. Pada
prinsipnya, program ini terdiri atas be-
berapa unsur rupa, dan pengontrolan
operasionalnya. Unsur rupa yang di-
maksud terdiri dari slide, teks, gambar
dan bidang-bidang warna yang dapat
dikombinasikan dengan latar belakang
yang telah tersedia. Unsur rupa terse-
but dapat kita buat tanpa gerak, atau
dibuat dengan gerakan tertentu sesuai
keinginan kita.

Seluruh tampilan program ini da-
pat diatur sesuai keperluan, apakah
sesuai dengan waktu yang diingin-
kan, atau berjalan secara manual, yaitu
dengan mengklik tombol mouse. Jika
digunakan untuk penyampaian bahan
belajar yang mementingkan terjadinya
interaksi peserta didik dengan tenaga
pendidik, maka biasanya kontrol ope-
rasinya dilakukan secara manual.

Penggunaan program powerpoint
ini pun memiliki kelebihan sebagai
berikut:

a. Penyajiannya menarik karena ada
permainan warna, huruf, dan ani-
masi, baik animasi teks maupun
animasi gambar atau foto.

b. Lebih merangsang anak untuk
mengetahui lebih jauh informasi
tentang bahan belajar yang disaji-

113



Jurnal KWANGSAN Vol. 2 - Nomor 2, Desember 2014

kan.

c. Pesan informasi secara visual mu-
dah dipahami peserta didik.

d. Tenaga pendidik tidak perlu banyak
menerangkan bahan belajar yang
sedang disajikan.

e. Dapat diperbanyak sesuai kebutuh-
an, dan dapat dipakai berulang-
ulang.

f. Dapat disimpan dalam bentuk data
optik atau magnetic (CD/Flashdisk),
sehingga paraktis untuk di bawa ke
mana saja.

Keberhasilan pembelajaran menu-
lis karangan juga terlihat pada ha-
sil penelitian Lestari DY pada tahun
2008 tentang peningkatan hasil belajar
menulis karangan deskripsi dengan
gambar dan imajinasi http://karya-ilmi-
ah.um.ac.id/index.php/ sastra indonesia/
article/view/211(diakses pada tanggal
31 Januari 2013). “Pada si-klus-1, rata-
rata kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa mengalami peningkat-
an sebesar 18,61% sehingga mencapai
64,40%. Pada siklus-2, rata-rata ke-
mampuan menulis karangan deskripsi
siswa mengalami peningkatan sebesar
14,06% dari siklus-1 sehingga menca-
pai 78,46%.

Dari hasil penelitian tersebut da-
pat disimpulkan bahwa setelah meng-
gunakan gambar dan imajinasi, ke-
mampuan siswa kelas X.2 SMA Negeri
1 Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi
dalam menulis karangan deskrip-
si mengalami peningkatan sebesar
32,67%. Keberhasilan tersebut sejalan
dengan penelitianyang dilakukan oleh
Leita NR (2009) http://library.um.ac.
id/free-contenarits/index.php/pub/detail/
leita-ninis-restanti-38689.html  (diakses
tanggal 31 Januari 2013). Hasil tin-
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dakan siklus-1 menunjukkan bahwa
siswa belum mencapai hasil yang mak-
simal” Hal ini terbukti bahwa hanya 3
dari 37siswa yang mampu mencapai
standar minimal pesentase indikator
keberhasilan yang disyaratkan” Aspek
yang mencapai nilai cukup baik adalah
aspek kebahasaan, sedangkan aspek
isi belum tercapai, terutama subas-
pek kerincian “Hasil tindakan siklus-2
II menunjukkan bahwa siswa telah
mencapai standar minimal persentase
keberhasilan”. Nilai rata-rata siswa
pada siklus-2 mengalami peningkatan
sebesar 27,4% dari siklus-1 Nilai rata-
rata siswa dalam tes menulis karangan
deskripsi mencapai 86,1%. Berdasar-
kan hasil penelitian dapat disimpul-
kan bahwa pembelajaran menulis
karangan deskripsi siswa dengan me-
manfaatkan media lingkungan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMALB Karya Mulia Surabaya selama
4 bulan (September sampai dengan
Desember 2012). Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas XII tahun pelajaran
2012/2013. Jumlah siswa yang yang
menjadi responden 7 orang terdiri
dari atas 4 orang laki-laki dan 3 orang
perempuan.

Prosedur penelitian dilakukan se-
cara bertahap dimulai dari:

1. Perencanaan tindakan
Di samping mempersiapkan
RPP, dipersiapkan juga alat bantu
pembelajaran, instrumen penelitian
(observasi untuk melihat proses
pelaksanaan penelitian), dan alat
tes untuk mengukur tingkat keber-



hasilan pelaksanaan pembelajaran
menulis karangan bedasarkan topik
tertentu melalui media presentasi.

2. Pelaksanaan tindakan

Langkah-langkah  kegiatan
yang dilakukan pada tahap pelaksa-
naan mencakup (a) kegiatan penda-
huluan yang bertujuan memotivasi
siswa dan membangun sikap keter-
arahwajahan dan keterarahsuraan,
(b) kegiatan inti yang terdiri atas ta-
hap sebelum menulis, tahap selama
menulis, dan tahap sesudah menu-
lis, dan (c) kegiatan penutup.

Selanjutnya, metode pengamatan/
observasi dilakukan untuk mengama-
ti dan merekam segala peristiwa dan
kegiatan yang terjadi selama tindakan
atau ketika pembelajaran berlangsung.
Hal-hal yang perlu diamati adalah
kegiatan siswa sesuai dengan yang ter-
dapat pada lembar kegiatan siswa se-
lama mengikuti pembelajaran menulis
berdasarkan topik tertentu. Metode re-
fleksi digunakan untuk menganalisis
data yang diperoleh berdasarkan pe-
nilaian proses dan hasil dalam menu-
lis berdasarkan topik tertentu.

Berdasarkan hasil analisis data
akan diketahui berbagai unsur yang
masih menjadi hambatan siswa dalam
menulis berdasarkan topik tertentu.
Hasil analisis data digunakan sebagai
bahan untuk melakukan refleksi yang
dilanjutkan dengan penentuan dan
pelaksanaan langkah-langkah perbaik-
an pada siklus berikutnya.

Setelah selesai melaksanakan
semua tahap yang membentuk satu
siklus, penulis akan melanjutkan ke
siklus berikutnya, yaitu rencana, tin-
dakan, pengamatan, dan refleksi ulang

berdasarkan hasil yang dicapai pada
siklus sebelumnya. Hal ini dilakukan
sampai dengan siklus ketiga di dalam
penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, baik secara manual
maupun melalui foto digital, khusus-
nya tentang proses pelaksanaan tin-
dakan. Data juga dikumpulkan mela-
lui tes/ evaluasi, baik evaluasi untuk
mengetahui keberhasilan maupun un-
tuk menyusun rencana selanjutnya.

Kemudian, data yang telah dikum-
pulkan dianalisis secara sistematis se-
suai dengan tujuan penelitian dengan
menggunakan tabel untuk menyelek-
si dan menyederhanakan perolehan
nilai yang dicapai siswa

Pada pelaksanaan tindakan pene-
litian. Kemudian, data yang dikemas
di dalam tabel dideskripsikan secara
naratif sehingga kesimpulan peneli-
tian dapat dirumuskan sebagai jawa-
ban terhadap tujuan penelitian.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Belajar

Siklus-1 pada tahap sebelum-
menulis, penulis mempunyai catatan,
yaitu: ketika siswa diajak menyak-
sikan tayangan gambar pada media
presentasi, siswa tampak senang dan
melihat tayangan deng-an seksama.
Ketika guru mengadakan percakapan
tentang kegiatan outbond yang telah
ditampilkan pada media presentasi,
siswa kelihatan masih belum atau
kurang bisa menanggapi. Siswa beru-
saha menjawab pertanyaan guru na-
mun masih bingung membuat kerang-
ka karangan. Ada seorang siswa yang
aktif mengikuti cara mengembangkan
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kerangka karangan menjadi paragraf
meskipun kalimatnya agak kacau.

Kebingungan siswa disebabkan
mereka belum terbiasa dalam mene-
rapkan kata demi kata hasil percaka-
pan dan jawaban dari pertanyaan
guru sebagai kerangka karangan. Da-
lam kaitan ini, siswa masih memerlu-
kan latihan termasuk pengembangan
sebuah paragraf pemberian judul
karangan, penyampaian tanggapan
tentang judul. Oleh karena itu, bim-
bingan guru mutlak sangat dibutuh-
kan.

Pada tahap menulis, siswa mem-
buat kerangka karangan melalui me-
dia presentasi dengan bimbingan
guru. Kemudian, siswa secara indivi-
dual mengembangkan kerangka terse-
but sehingga menjadi sebuah paragraf
karangan. Siswa dapat meminta ban-
tuan dan bimbingan guru jika diper-
lukan. Kesulitan yang biasanya di-
hadapi siswa adalah menulis kalimat
karena ada kecenderungan mereka
membolak-balikkan kata. Dalam hal
ini, penulis harus memberikan perha-
tian lebih khusus agar mereka dapat
menulis dengan baik sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

Selanjutnya, pada tahap setelah
menulis, hampir semua siswa tidak
memperhatikan ejaan yang baik dan
benar dalam menulis. Penyebabnya
adalah dikarenakan mereka belum
sepenuhnya mengetahui kesalahan,
baik tata cara dalam penulisan mau-
pun isi dan struktur kebahasaannya.
Oleh karena itu perlu diperbanyak
latihan agar siswa terbiasa dengan pe-
makaian tanda baca dan huruf-huruf
capital, dsb.
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Padasiklus-2tahap sebelummenu-
lis, penulis mencatat bahwa ketika
guru mengajak siswa bercakap-cakap
tentang tayangan hasil karangan yang
lalu, beberapa siswa langsung mem-
beri reaksi, baik dalam menjawab per-
tanyaan maupun memberi pernyataan.
Masih ada siswa yang cenderung diam
(tidak aktif) ketika guru memberikan
pertanyaan seputar tayangan. Siswa
mulai memberikan respons/tanggap-
an dalam membuat kerangka walau-
pun masih dengan bimbingan guru.
Dalam mengembangkan kerangka
menjadi sebuah paragraf dan meru-
muskan judul, siswa masih dibimbing
guru. Tujuannya adalah agar siswa se-
makin membiasakan diri menerapkan
kata demi kata hasil percakapan seba-
gai kerangka karangan, karena siswa
mulai mengenal dan memahami cara
belajar melalui media presentasi.

Pada tahap menulis, perasaan
senang siswa tumbuh dan berkem-
bang  sehingga mereka berusaha
menulis meskipun masih bertanya-
tanya, baik kepada teman maupun ke-
pada guru ketika membuat kerangka
karangan. Kegiatan berikutnya adalah
siswa secara pribadi mengembangkan
kerangka tersebut menjadi sebuah
paragraf di bawah bimbingan guru.
Ada kecenderungan siswa untuk tidak
menggunakan pedoman pemakaian
bahasa Indonesia yang baik dan be-
nar. Sebagai contoh adalah penggu-
naan huruf besar (kapital) yang sering
dilupakan siswa. Untuk penyusunan
kalimat, kontrol guru sangat dibutuh-
kan. Perkembangan yang dapat di-
catat adalah bahwa siswa sudah mulai

memperhatikan ejaan yang baik dan



benar meskipun masih ada kesalahan.
Guru harus tetap mengadakan kontrol
dan bimbingan terutama dalam menu-
lis paragraf sesuai Ejaan Yang Disem-
purnakan (EYD) termasuk keruntutan
dan isi dalam karangan.

Pada siklus-3 tahap sebelum
menulis, siswa mulai terbiasa mem-
buat kerangka karangan berdasarkan
percakapan topik tertentu dan kemu-
dian mengembangkannya menjadi
sebuah paragraf. Dalam merumuskan
judul, siswa mulai kelihatan berusaha
mandiri meskipun dalam pelaksana-
annya masih ada yang membutuhkan
bimbingan guru. Pada tahap menulis,
ketika membuat kerangka tulisan dan
mengembangkannya menjadi sebuah
paragraf, siswa telah dapat melaku-
kannya dan kesalahan yang dibuat
siswa sudah semakin berkurang.

Meskipun demikian, guru harus
tetap mengadakan kontrol dan bimb-
ingan terutama dalam menulis para-
graf sesuai EYD termasuk keruntutan
dan isi dalam menulis karangan ber-
dasarkan topik tertentu. Pada tahap
setelah menulis, siswa mulai mem-
perhatikan ejaan yang baik dan benar
dalam menulis dan kesalahan yang
dibuat semakin berkurang.

Hasil penelitian tentang pembe-
lajaran menulis karangan berdasar-
kan topik tertentu melalui media pre-
sentasi pada siswa kelas XII SMALB
Karya Mulia Surabaya tahun pelajaran
2012/2013 dari pra tindakan, siklus-1
sampai dengan siklus-3 menunjukkan
adanya peningkatan secara signifikan
sebagaimana yang disajikan pada ta-
bel 2.

Pada pra tindakan pembelajaraan
menulis karangan berdasarkan topik
tertentu, kemampuan siswa tergolong
rendah atau kurang alias belum me-
menuhi standar KKM yang sudah di-
tentukan, yaitu 70. Tampaklah bahwa
71,4% (5 dari 7 siswa) memperoleh
nilai Kurang (49), dan 28,6% (2 siswa)
memperoleh nilai Cukup (50-69) deng-
annilai rata-rata 47,1. Pencapaian hasil
belajar yang demikian ini masih jauh
dari target nilai yang sudah ditentu-
kan dalam standar KKM.

Hasil tindakan pada siklus-1
menunjukkan adanya perubahan kear-
ah yang lebih baik. Jumlah siswa yang
mendapat nilai Kurang (49) meng-
alami penurunan, dari yang semula
berjumlah 5 orang (71,4%) pada pra
tindakan berkurang menjadi 2 orang
(28,6 %) pada tindakan siklus-2, se-
hingga siswa yang mendapatkan nilai
Cukup (50-69) menjadi 5 orang (71,4%)
dengan nilai rata-rata 52,2. Dengan
demikian, hasil pembelajaran menulis
karangan berdasarkan topik tertentu
melalui media presentasi telah meng-
alami peningkatan, meskipun belum
sepenuhnya memenuhi standar KKM,

Pada tindakan siklus-2, terdapat
peningkatan dibandingkan dengan
siklus-1. Siswa yang berada pada po-
sisi rentangan nilai Kurang (49) pada
siklus-1 berkurang, yang semula jum-
lah 2 orang (28,6%) menjadi 0 (0 %)
pada siklus-2; siswa yang berada pada
posisi rentangan nilai Cukup (50-69)
pada siklus-1 menurun jumlahnya,
dari yang semula 5 orang (71,4%) men-
jadi 3 orang (42,8%) pada siklus 2. Ha-
sil lainnya adalah bahwa sebelumnya
tidak ada siswa yang memperoleh nilai
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B (70-89) pada siklus-1 tetapi menjadi
4 orang (57,1%) pada siklus-2 dengan
nilai rata-rata 67,7.

Selanjutnya, hasil tindakan si-
klus-3 menunjukkan adanya pening-
katan nilai yang cukup signifikan,
yaitu dari rata-rata 65,9 pada siklus-2
meningkat menjadi rata-rata 71,9 yang
berarti sudah memenuhi standar KKM
yang sudah ditentukan, yaitu 70.

Tabel 2.

Distribusi Frekuensi Nilai Hasil
Belajar Menulis Berdasarkan Topik Ter-
tentu pada Pra tindakan sampai dengan

Siklus-3

Evaluasi

Rentangan
No. Nor N Z’:( Tind Tind Tind
ndxan | siusl | Skiusll | Siklusll

0] 0%

14 3
o 2

1 K( -#) 5 % 6"/;

0 0%

1] 143
2n8,6 5 n 3 2, o

2 C(o-8) |2 % 40/'“ 8%

5 6| 857
3 B(70-89) | 0] 0% 0| 0% | 4 o 9

0] 0%
4 BS(90400) | 0| 0% 0] 0% | 0] 0%

2. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Salah satu keterampilan berba-
hasa yang harus dikuasai siswa Kelas
XII' SMALB Karya Mulia Surabaya
adalah keterampilan menulis khusus-
nya menulis karangan berdasarkan
topik tertentu sesuai yang terkandung
dalam KD. Untuk mengembangkan
keterampil-an menulis karangan ber-
dasarkan topik tertentu harus deng-
an latihan yang sungguh-sungguh.
Ketidak-berhasilan dalam mengem-
bangkanketerampilanmenuliskarang-
an berdasarkan topik tertentu akan be-
rakibat pada hasil pembelajaran yang
tidak memenuhi standar KKM.
Pembelajaran menulis karangan
berdasarkan topik tertentu melalui
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media presentasi merupakan sebuah
inovasi pembelajaran yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar
menulis karangan. PTK ini telah mem-
buktikan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar siswa kelas XII SMALB
Karya Mulia Surabaya tahun pelajaran
2012/2013 secara siginifikan.
Pembelajaran menulis karang-
an apabila dilaksanakan sungguh-
sungguh dengan menggunakan me-
dia akan memperlihatkan hasil dan
manfaatnya karena siswa dibimbing
untuk senantiasa berlatih menulis
berdasarkan apa yang mereka amati
menurut situasi dan kondisi mereka.
Penggunaan strategi dan atau media
pembelajaran yang tepat dalam melak-
sanakan kegiatan pembelajaran juga
sangat menentukan keberhasilan bela-
jar. Penggunaan media presentasi da-
lam pembelajaran menulis karangan
berdasarkan topik tertentu di kelas XII
SMALB Karya Mulia Surabaya telah
membuktikan keberhasilannya.
Keberhasilan pembelajaran mela-
lui media presentasi juga terlihat pada
hasil penelitian terdahulu yaitu “Peng-
gunaan Media Powerpoint untuk Me-
ningkatkanHasilBelajarIPSSiswaKelas
IV SD Ricci II Bintaro” oleh Ismadi, IT
(2009) dalam http://lib.atmajaya.ac.id/de-
fault.aspx?tablD=61&src=k&id=154752,
diakses hari Kamis, tanggal 1 Februari
2013, “Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa pembelajaran IPS dengan
menggunakan media powerpoint da-
pat meningkatkan hasil belajar. Hal
ini terbukti bila guru melaksanakan
pembelajaran dengan media gambar,
masih terdapat 15% siswa yang tidak
tuntas belajar, dan rerata hasil belajar
78%. Ini disebabkan oleh pembelajar-



an kurang menarik, cenderung mem-
bosankan sehingga siswa cenderung
pasif dan kurang semangat. Dengan
media powerpoint siswa yang tidak
tuntas belajar mengalami penurunan,
yaitu 6% dan rerata hasil belajar 84%
pada siklus II dan 88% pada siklus
III. Ketika pembelajaran dilaksanakan
dengan menggunakan media power-
point, siswa aktif dan bersemangat ka-
rena pembelajaran lebih menarik dan
tidak membosankan, sehingga hasil
belajar pun meningkat.”

Pembelajaran dengan menggu-
nakan media presentasi (powerpoint)
sangat cocok diimplementasikan pada
siswa tunarungu karena salah satu
karakteristik mereka adalah pemata
artinya mereka dalam menangkap dan
memahami keadaan sekitar dengan
mata atau visual sebagai kompensasi
pendengaraannya. Media presentasi
(powerpoint) ini merupakan media au-
dio visual, dengan media ini pembela-
jaran tidak lagi mendengarkan tetapi
melihat dan merasakan. Menurut Ein-
stein yang pendapatnya dirujuk oleh
Rochman, M Nur, dkk. (2007:5) men-
gatakan bahwa penglihatan (visual)
berisi lebih banyak informasi dari pada
indera kita yang lain.

. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil belajar menulis karangan
berdasarkan topik tertentu pada pem-
belajaran bahasa Indonesia kelas XII
SMALB Karya Mulia Surabaya dapat
meningkat melalui Media Presentasi.
Kesimpulan ini didasarkan atas ha-
sil penelitian tindakan kelas tentang
menulis karangan berdasarkan topik
tertentu yang diperoleh pada sik-
lus I. Jumlah siswa yang mendapat

nilai kurang (-49) berkurang semula
berjumlah 5 orang (71,4%) menjadi
2 orang (28,6 %) pada siklus I, siswa
yang mendapatkan nilai nilai C (50-69)
menjadi 5 orang (71,4%) dengan nilai
rata-rata 52,2.Dengan demikian tam-
pak adanya peningkatan hasil pembe-
lajaran menulis karangan berdasarkan
topik tertentu melalui media presen-
tasi, meskipun belum memenuhi stan-
dard ketuntasan minimum (KKM).
Demikian juga pada tindakan
siklus II terdapat peningkatan bila
dibanding dengan siklus I. Siswa yang
mendapat nilai K (-49) pada siklus I
berkurang, dari jumlah 2 orang ( 28,6
%) menjadi 0 (0 %) pada siklus II, se-
dangkan siswa yang mendapat nilai C
(50-69) pada siklus I berjumlah 5 orang
(71,4 %) menjadi 3 orang (42,8 %) pada
siklus II. Sehingga siswa yang berada
pada posisi rentangan nilai B (70-89)
pada siklus I tidak ada alias 0% men-
jadi 4 orang (57,1%) pada siklus II den-
gan nilai rata-rata 67,7.Tabel 2 menun-
jukkan adanya peningkatan nilai yang
cukup signifikan, yaitu dari rata-rata
52,2 pada siklus II meningkat menjadi
rata- rata 67,7. Meskipun nilai tersebut
belum memenuhi standar KKM, yaitu
70. Peningkatan perolehan nilai hasil
belajar menulis karangan berdasarkan
topik tertentu yang cukup signifikan
dapat juga dilihat pada siklus III, yaitu
dari yang semula rata-rata 67,7 pada
siklus II meningkat menjadi rata-rata
71,9. Nilai perolehan ini sudah me-
menuhi standar KKM, yaitu 70.
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